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Abstrak. Pembangunan pariwisata bertujuan untuk mewujudkan penyelenggaraan
aktivitas wisata yang berkualitas melalui penyediaan layanan pariwisata untuk
memenuhi kebutuhan wisatawan. Studi pola dan perilaku pergerakan wisatawan
dipandang sebagai salah satu bentuk upaya memahami dinamika sistem
kepariwisataan. Penelitian ini bertujuan memahami karakteristik pergerakan wisata
budaya sebagai aset utama pengembangan pariwisata Kota Surakarta melalui integrasi
elemen pola dan perilaku pergerakan wisatawan. Penelitian ini menggunakan data
primer dari 168 responden yang dipilih dengan metode proportionate strateified
random sampling. Analisis dilakukan dengan mendeskripsikan karakteristik wisatawan
dan memetakan garis pergerakan responden dan melihat pola yang terbentuk dengan
analisis spasial Line Density. Hasil penelitian menunjukkan keterkaitan antara dimensi
spasial (pola) dan non-spasial (perilaku) pergerakan wisatawan. Pergerakan wisata
budaya di Kota Surakarta dalam penelitian ini menunjukkan dominasi perjalanan
wisata satu hariyang berpusat pada destinasidi area pusat kota. Wisatawan mayoritas
berkunjung ke satu hingga tiga lokasi dengan lokasi kunjungan tertinggi ada di Pasar
Antik Triwindu. Hasil temuan dalam penelitian ini dapat menjadi pertimbangan dalam
penyusunan strategi pengembangan pariwisata budaya yang berkelanjutan dan
pelayanan transportasi wisata terintegrasi di Kota Surakarta.

Kata Kunci: Analisis Keruangan; Karakteristik Wisatawan; Perilaku Pergerakan
Wisatawan; Wisata Budaya
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Abstract. Tourism development aims to establish high-quality tourism activities
through the provision of services that effectively meet visitors' needs. Studies on
tourists' movement patterns and travel behavior provide an important approach to
understanding the dynamics of tourism systems. This study aims to examine the
characteristics of cultural tourist movement as a key asset for tourism development in
Surakarta by integrating the spatial dimension of movement patterns with the non-
spatial dimension of travel behavior. Primary data were collected from 168
respondents selected using the proportionate stratified random sampling method.
The analysis was conducted by describing tourist characteristics and mapping
respondents' movement trajectories using Line Density spatial analysis to identify
tourist movement patterns. The results reveal a close relationship between the spatial
(movement patterns) and non-spatial (travel behavior) dimensions of tourist
movement. Cultural tourism trips in Surakarta are predominantly characterized by
one-day visits concentrated in destinations located within the city center. Most
tourists visited one to three destinations during a single trip, with Triwindu Antique
Market emerging as the most frequently visited attraction. These findings provide
valuable input for developing sustainable cultural tourism strategies and integrated
tourist transportation services in Surakarta.

Keywords: Cultural Tourism; Tourist Movement Behaviour; Tourist Movement Pattern;
Spatial Analysis

1. Pendahuluan

Pariwisata budaya saat ini menjadi salah satu bentuk pariwisata yang mengalami
pertumbuhan signifikan, seiring meningkatnya minat masyarakat terhadap nilai-nilai sejarah,
warisan budaya, dan pengalaman autentik yang ditawarkan oleh destinasi wisata. Dalam
lanskap pembangunan perkotaan yang terus berkembang, pariwisata budaya memiliki peran
strategis sebagai penggerak ekonomi lokal, pelestari warisan budaya, serta penguat identitas
kota. Perbedaan daya tarik wisata mampu membentuk pola dan perilaku perjalanan
wisatawan yang berbeda. Pola pergerakan wisatawan budaya tidak hanya mencerminkan
minat terhadap objek wisata, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor spasial (lokasi, aksesibilitas),
karakteristik sosial-ekonomi wisatawan, motivasi perjalanan, serta kondisi sistem transportasi
kota [1-3]. Dalam konteks tersebut, pemahaman terhadap karakteristik dan perilaku mobilitas
wisatawan menjadi penting dalam mendukung perencanaan transportasi dan pengelolaan
pariwisata yang berkelanjutan. Studi tentang pergerakan wisatawan budaya sangat relevan
mengingat pariwisata tidak dapat dipisahkan dari dinamika mobilitas.

Kajian teori dalam penelitian ini berkaitan dengan teori aktivitas wisata budaya mencakup
teori karakteristik wisatawan budaya, karakteristik pergerakan wisatawan budaya. Dalam
pariwisata, wisata budaya merupakan salah satu jenis aktivitas wisata yang dilakukan pada
objek wisata budaya dengan keunikan daya tarik meliputi bangunan bersejarah, museum,
kesenian, dan atau kegiatan budaya pada suatu daerah [13,14]. Daya tarik pada objek wisata
budaya mampu mempengaruhi wisatawan untuk melakukan perjalanan wisata dengan tujuan
untuk menambah wawasan, menikmati estetika, mempelajari, dan mengenali keunikan daya
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tarik pada objek wisata budaya [15,16]. Untuk memenuhi tujuan dalam penelitian ini,
identifikasi karakteristik wisatawan budaya sebagai pelaku pergerakan dilakukan dengan
meninjau kondisi sosio-ekonomi-demografi yang menggambarkan profil individu wisatawan
budaya [1,17,18]. Karakteristik sosio-ekonomi-demografi wisatawan secara general
mencakup atribut daerah asal, usia, jenis kelamin, pendapatan, dan kepemilikan kendaraan
pribadi.

Karakteristik pergerakan wisatawan budaya pada dasarnya merupakan suatu pembahasan
terhadap karakteristik pergerakan yang dapat diklasifikasikan dalam dua kategori mencakup
pergerakan spasial dan non-spasial [19]. Pergerakan spasial merupakan bentuk interaksi
spasial penggunaan lahan yang merepresentasikan kunjungan wisatawan pada objek wisata
budaya. Dalam memenuhi kebutuhannya, wisatawan dapat melakukan pergerakan dengan
mengunjungi berbagai lokasi tujuan [7]. Hal tersebut menandakan suatu identifikasi pola
pergerakan dapat dilakukan dengan meninjau tujuan wisatawan berdasarkan sifat ruang
(spasial) yang menggambarkan terjadinya aktivitas wisata dan perpindahan antar lokasi
(kunjungan) pada daerah tujuan wisata [12].

Pembahasan dimensi pergerakan spasial wisatawan tidak dapat terlepas dari dimensi
pergerakan non-spasial sebagai suatu atribut yang mendasari terbentuknya keputusan dalam
melakukan pergerakan wisata. Karakteristik pergerakan non-spasial merupakan faktor dasar
yang memicu keputusan wisatawan dalam melakukan pergerakan wisata [20]. Identifikasi
karakteristik pergerakan non-spasial dapat dilakukan dengan meninjau atribut non-spasial
meliputi keputusan wisatawan dalam menentukan tujuan dilakukannya pergerakan, moda
transportasi untuk memfasilitasi pergerakan wisata, alokasi biaya pergerakan wisata, waktu
pergerakan wisata, bentuk/teman perjalanan wisata, dan frekuensi atau pengalaman
kunjungan wisata [1,20].

Seperti yang dijelaskan di atas, keputusan melakukan pergerakan menuju objek wisata budaya
dapat didasarkan pada tujuan untuk menambah wawasan, menikmati estetika, mempelajari,
dan mengenali keunikan daya tarik pada objek wisata budaya. Secara lebih general, tujuan
tersebut dapat dikelompokkan berdasarkan tujuan wisata liburan, wisata edukasi, dan wisata
dengan tujuan khusus [2]. Waktu pergerakan wisata merepresentasikan dua atribut yang
mencakup lama waktu menetap pada daerah tujuan wisata dan waktu dilakukannya
pergerakan wisata [21,22]. Pergerakan yang dilakukan tersebut dapat dikategorikan
berdasarkan atribut bentuk pergerakan wisata meliputi bentuk pergerakan wisata
perorangan, keluarga, atau rombongan [2,22]. Sedangkan untuk pengalaman kunjungan
wisata merupakan identifikasi terhadap jumlah kunjungan yang dilakukan wisatawan pada
tempat tujuan wisata yang dapat dikelompokkan berdasarkan wisatawan yang pertama kali
melakukan kunjungan dan wisatawan yang memiliki pengalaman kunjungan lebih dari satu
kali pada objek wisata budaya yang ditujukan [21].

Keberadaan moda transportasi berperan penting dalam memfasilitasi pergerakan wisata yang
dilakukan wisatawan. Moda transportasi yang digunakan oleh wisatawan mampu
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berpengaruh terhadap tingkat aksesibilitas pergerakan wisata yang dilakukan dimana hal
tersebut ditinjau berdasarkan ukuran keterjangkauan biaya, keteraturan waktu, kemudahan,
kenyamanan, dan kemanan dalam menggunakan moda transportasi tersebut [8,23].
Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa transportasi memiliki peran yang cukup
krusial dalam memfasilitasi pergerakan wisata yang dilakukan wisatawan. Penggunaan moda
transportasi oleh wisatawan dibedakan menjadi moda transportasi eksternal yang
menggambarkan moda transportasi wisatawan untuk menuju Kota Surakarta dan moda
transportasi wisata yang menggambarkan moda transportasi wisatawan untuk memfasilitasi
pergerakan wisata budaya di Kota Surakarta.

Kota Surakarta merupakan salah satu daerah tujuan pariwisata yang mampu menarik
perhatian wisatawan domestik ataupun mancanegara. Berdasarkan data yang dikeluarkan
oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Surakarta pada bulan Juli 2024 mencapai angka
3.182.888 wisatawan dengan rincian wisatawan mancanegara berjumlah 14.447 wisatawan
dan wisatawan domestik berjumlah 3.168.441 wisatawan. Salah satu daya tarik unggulan yang
dimiliki adalah kekayaan aset budaya dalam bentuk fisik (tangible) dan tak berbenda
(intangible) yang menjadikan Kota Surakarta sebagai Kota Budaya dengan julukan “The Spirit
of Java”. Pemerintah Kota Surakarta potensi ini dengan menjadikan kekayaan aset budaya
sebagai bekal utama pengembangan sektor pariwisata untuk mendukung upaya dalam
menciptakan karakter Kota Surakarta sebagai kota budaya. Pernyataan tersebut tercantum
dalam RPJMD Kota Surakarta Tahun 2021-2026 yang ditetapkan sebagai salah satu isu
strategis pembangunan Kota Surakarta. Selain itu, Pemerintah Kota Surakarta juga telah
menetapkan perwilayahan pembangunan destinasi pariwisata daerah yang ditetapkan dalam
Perda Kota Surakarta No. 13 tahun 2016. Upaya tersebut diarahkan untuk mengoptimalkan
potensi kesenian dan nilai-nilai budaya sebagai produk pariwisata daerah, melestarikan aset
budaya, dan menjaga ciri khas atau karakter Kota Surakarta sebagai kota budaya. Destinasi
pariwisata daerah sebagai aset budaya dan daya tarik wisata meliputi Keraton Kasunanan
Surakarta, Pura Mangkunegaran, Pasar Klewer, Pasar Gede, Pasar Antik Triwindu, Taman
Sriwedari, Kampung Batik Kauman, dan Kampung Batik Laweyan.

Upaya pembangunan pariwisata tidak dapat terlepas dari peran penting sektor transportasi
dalam menciptakan keterhubungan antar wilayah. Sektor transportasi berperan dalam
memfasilitasi pergerakan wisatawan untuk menjangkau berbagai tempat tujuan pada daerah
tujuan wisata serta meningkatkan aksesibilitas pergerakan wisatawan [4,5]. Berkaitan dengan
hal tersebut, salah satu faktor yang dapat mempengaruhi tingkat aksesibilitas wisata budaya
adalah ketersediaan transportasi publik dengan kualitas layanan yang baik dan dapat
diandalkan dalam menghubungkan pusat-pusat kegiatan aktivitas wisata [4,6,7]. Tantangan
dan permasalahan transportasi publik di Kota Surakarta khususnya sarana angkutan umum
massal berkaitan dengan jangkauan layanan yang belum mampu menciptakan keterhubungan
antar wilayah. Kurang optimalnya infrastruktur layanan tersebut menyebabkan permasalahan
dalam menciptakan aksesibilitas pergerakan dan dapat berdampak terhadap rendahnya
tingkat penggunaan moda transportasi tersebut [8].
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Fenomena aktivitas wisata di Kota Surakarta pada tahun 2022 menjadi salah satu bukti bahwa
transportasi umum kurang dapat diandalkan untuk memfasilitasi pergerakan wisatawan
dalam mengunjungi Kota Surakarta. Data kunjungan wisatawan pada tahun 2022
menunjukkan mayoritas wisatawan cenderung lebih mengandalkan kendaraan pribadi untuk
memfasilitasi pergerakan wisata menuju Kota Surakarta [9]. Persentase penggunaan
kendaraan pribadi mencapai angka 57,89%. Sedangkan untuk penggunaan moda transportasi
umum mencakup kereta api, bus, dan pesawat terbang memiliki persentase masing-masing
sebesar 19,30%; 16,67%; dan 6,14%. Adanya kemungkinan wisatawan akan tetap
menggunakan kendaraan pribadi dalam melakukan pergerakan di daerah tujuan wisata
menjadi salah satu bukti transportasi umum di Kota Surakarta utamanya sarana angkutan
umum massal belum memiliki layanan yang optimal untuk memfasilitasi pergerakan wisata.

Pemerintah Kota Surakarta mengharapkan terwujudnya integrasi moda transportasi umum
sebagai wujud perencanaan optimalisasi transportasi perkotaan untuk menciptakan
keterhubungan antar wilayah khususnya keterhubungan simpul transit dan atau objek wisata
budaya dan mendukung pembangunan kawasan pariwisata terintegrasi dan berkelanjutan
[10]. Upaya tersebut ditujukan agar dapat meningkatkan aksesibilitas wisatawan selama
melakukan pergerakan wisata di Kota Surakarta dan meningkatkan pemanfaatan angkutan
umum massal di Kota Surakarta [9,11]. Pada dasarnya, pembahasan pariwisata merupakan
suatu bentuk kegiatan wisata yang difasilitasi oleh ketersediaan layanan pendukung yang
diupayakan masyarakat, pihak swasta (pengusaha), dan pemerintah. Ruang lingkup pariwisata
memiliki komponen fungsional yang saling berkaitan dalam membentuk sistem
kepariwisataan yang terdiri dari komponen permintaan (demand) dan ketersediaan (supply)
[4]. Komponen permintaan adalah wujud dari keinginan, kebutuhan, dan kemampuan orang
(wisatawan) untuk melakukan pergerakan wisata. Sedangkan komponen ketersediaan
merupakan komponen yang mendukung terpenuhinya komponen permintaan mencakup
daya tarik wisata, perangkutan, informasi dan promosi, dan sarana pelayanan. Komponen-
komponen tersebut pada dasarnya merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dalam
pariwisata dan menjadi satu kesatuan yang saling mempengaruhi. Komponen supply
diupayakan ketersediaannya untuk memenuhi kebutuhan wisatawan dalam kegiatan wisata.

Pembangunan pada dasarnya ditujukan untuk menciptakan kondisi yang optimal melalui
upaya perencanaan, implementasi, dan pengendalian [11]. Berdasarkan pernyataan tersebut,
maka perencanaan pembangunan kepariwisataan setidaknya harus dapat diselenggarakan
dengan mempertimbangkan kebutuhan wisatawan melalui penyediaan layanan pariwisata.
Kajian terhadap karakteristik pergerakan wisatawan baik dari segi spasial dan non-spasial
merupakan salah satu aspek utama dalam pariwisata yang dapat digunakan sebagai tinjauan
untuk menjawab komponen supply dan demand dalam pariwisata [4,12]. Pemahaman terkait
komponen tersebut dapat membantu dalam melakukan perencanaan dan pengembangan
pariwisata dalam konteks perencanaan tata ruang wilayah [4]. Kurangnya studi yang
mendalam dan menyeluruh dalam memetakan karakteristik pergerakan wisatawan spasial
dan non-spasial khususnya pada aktivitas wisata budaya di Kota Surakarta menjadi dasar
dilakukannya penelitian ini. Substansi pembahasan dalam penelitian ini secara garis besar
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ditujukan untuk mengidentifikasi karakteristik pergerakan wisatawan budaya Kota Surakarta
secara menyeluruh dari segi spasial dan non-spasial mencakup karakteristik pergerakan
spasial terkait pola pergerakan wisata budaya yang dilakukan wisatawan, karakteristik
wisatawan budaya yang ditinjau dari atribut sosio-ekonomi-demografi, serta karakteristik
pergerakan wisata budaya mencakup motif pergerakan wisata dan penggunaan moda
transportasi.

2. Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan deduktif kuantitatif dengan proses penelitian yang
memanfaatkan variabel yang telah ditentukan secara spesifik sebagai acuan dalam memenubhi
tujuan penelitian. Penelitian ini didasarkan pada fenomena aktivitas wisata budaya di Kota
Surakarta. Penelitian ini merujuk pada jenis penelitian statistik deskriptif dengan
menggunakan metode deskriptif kuantitatif dan spasial. Karakteristik pergerakan wisatawan
diidentifikasi menggunakan data yang dikelompokkan menjadi tiga variabel, meliputi variabel
karakteristik wisatawan budaya, variabel karakteristik pergerakan non-spasial, dan
karakteristik pergerakan spasial.

Berdasarkan kajian teori, variabel-variabel yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan data
dikelompokkan pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Variabel penelitian.

Variabel Penelitian Indikator Sumber

Karakteristik Wisatawan Budaya

1. Daerah Asal . Mancanegara; [17,18]

a

b. Domestik
2. Usia a. 15-25tahun; [1,9]
b. 26-40 tahun;
c.41-60tahun;
d. >60 tahun
a. Laki-laki; [1,18]
b. Perempuan
a
b
a
b
c
d
e

3. Jenis Kelamin

4, Pendapatan . Tidak Memiliki Kendaraan Pribadi; [1,19]

. Memiliki Kendaraan Pribadi

5. Kepemilikan Kendaraan Pribadi a. Rp <2.500.000; [1,9]
. Rp 2.500.001-5.000.000;

. Rp 5.000.001-10.000.0000;

. Rp 10.000.001-20.000.000;

. Rp 20.000.001- 50.000.000;

f.>Rp 50.000.000
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Variabel Penelitian Indikator Sumber

Karakteristik Pergerakan Non-Spasial

1. Tujuan Pergerakan Wisata a. Wisata Liburan; [1,2,13-15]
b. Wisata Edukasi;

. Wisata Tujuan Khusus

. Tidak Menetap; [1,4,17]

.1-3 hari;

.4 -5 hari;

.>5hari

. Pagi; [1,19,22]

. Siang;

Sore;

. Malam

. Perorangan; [2,21,22]

. Keluarga;

. Rombongan

. Pertama Kali; [1,20]
.1-4 kali;

> 5 kali
.<10%; [8,23]
.11% — 20%;
.21% — 30%;

.>30%
. Kendaraan Pribadi; [1,8,24,25],
. Transportasi Umum;
. Bus Pariwisata

. Kendaraan Pribadi; [1,2,24,26]
. Angkutan Umum Massal;

. Angkutan Umum Pribadi

. Biaya; [7,8,23-25]
. Keteraturan Waktu;

. Kemudahan dalam Menggunakan;

. Kenyamanan dalam Menggunakan;

. Keamanan dalam Menggunakan

(@]

2. Lama Menetap pada Daerah
Tujuan

3. Waktu Pergerakan Wisata

4. Bentuk Pergerakan Wisata

0O T LY a0 oToO a0 oo

5. Pengalaman Kunjungan
Wisatawan

0T o

6. Proporsi Biaya Transportasi
Wisata

7. Moda Pergerakan Eksternal

8. Moda Pergerakan Wisata

O T v O T O o O T o

9. Alasan Pemilihan Moda
Transportasi

o O T L

)

Variabel Karakteristik Pergerakan Spasial

Pola pergerakan wisatawan budaya Rute kunjungan pada objek wisata budaya [2,4,27,28]

Variabel-variabel tersebut menjadi sumber data primer dalam penelitian ini yang dikumpulkan
melalui metode survei kuesioner dengan responden yaitu wisatawan budaya pada kedelapan
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objek wisata budaya. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik probability proportionate
stratified random sampling dengan tujuan untuk mendapatkan jumlah sampel yang merata
pada setiap kelompok karakteristik wisatawan budaya [29]. Sampel yang ditetapkan
berjumlah 168 wisatawan budaya. Jumlah tersebut didapatkan melalui analisis program
analisis statistik G-Power [30].

Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan teknik analisis deskriptif statistik dan
analisis spasial. Analisis deskriptif statistik digunakan sebagai metode permodelan dalam
mengidentifikasi karakteristik wisatawan dan karakteristik pergerakan non-spasial wisatawan
budaya Kota Surakarta melalui penyajian data untuk mengidentifikasi nilai variabel penelitian
secara rasional berdasarkan sampel data serta menunjukkan nilai rata-rata yang disajikan
dalam bentuk tabel atau diagram statistik [31]. Sedangkan pengolahan data spasial dilakukan
dengan metode analisis spasial melalui tools Line Density pada GIS. Teknik analisis spasial GIS
membantu dalam merepresentasikan data distribusi spasial khususnya pola pergerakan
wisatawan budaya melalui pemetaan dan divisualisasikan dalam bentuk peta pola pergerakan
wisata budaya [12]. Basis data dalam analisis ini merupakan titik lokasi objek wisata budaya
dan rute kunjungan wisatawan budaya dalam rentan satu hari pergerakan wisata

3. Hasil penelitian dan pembahasan

Hasil temuan karakteristik wisatawan dan karakteristik pergerakan non-spasial diidentifikasi
dan direpresentasikan dalam bentuk deskripsi yang dijelaskan secara keseluruhan. Untuk
menjelaskan perbedaan karakteristik pada setiap objek wisata budaya, kami menyertakan
diagram gambar statistik perbandingan perbedaan karakteristik wisatawan (Gambar 1) dan
karakteristik pergerakan non-spasial (Gambar 2). Pada dimensi spasial, pergerakan wisata
akan dijelaskan secara deskriptif disertai peta pola pergerakan wisatawan (Gambar 3).

3.1. Karakteristik wisatawan budaya Kota Surakarta

Wisatawan yang mengunjungi objek wisata budaya Kota Surakarta terdiri dari wisatawan
mancanegara dan wisatawan domestik. Jumlah wisatawan mancanegara memiliki persentase
sebesar 27,9% dengan kewarganegaraan China, Rusia, Jerman, Belanda, Prancis, Inggris,
Amerika, Portugal, Spanyol, Australia, dan Italia. Sedangkan persentase jumlah wisatawan
domestik sebesar 82,1% dimana wisatawan tersebut berasal dari provinsi Jawa Tengah,
Yogyakarta, Jawa Timur, Jawa Barat, Banten, DKl Jakarta, Kalimantan Timur, dan Bengkulu.
Wisatawan domestik yang mengunjungi Kota Surakarta mayoritas berasal dari Provinsi Jawa
Tengah sebesar 42%, kemudian Jawa Timur dan Yogyakarta sebesar 18,1%, serta Jawa Barat
sebesar 13,77%. Data tersebut menunjukkan bahwa mayoritas wisatawan budaya Kota
Surakarta memiliki kedekatan jarak geografis antara daerah asal dengan daerah tujuan wisata.

Objek wisata budaya Kota Surakarta dikunjungi oleh wisatawan laki-laki (49,4%) ataupun
perempuan (50,6%). Wisatawan budaya tersebut mayoritas berusia 15-25 tahun dengan
persentase sebesar 50%. Sedangkan untuk wisatawan dengan usia > 60 tahun memiliki
persentase terendah yaitu hanya sebesar 4%. Jika ditinjau berdasarkan kategori ekonomi,
mayoritas wisatawan memiliki kendaraan pribadi dengan jenis kendaraan motor ataupun

Received: July 1, 2025; Accepted: May 13, 2026; Available online: July 31, 2026 497
2598-019X Copyright © 2026, REGION: Jurnal Pembangunan Wilayah dan Perencanaan Partisipatif
This is an open access article under the CC-BY-NC license (https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/)



M M Rozaq et al, REGION: Jurnal Pembangunan Wilayah dan Perencanaan Partisipatif, Vol. 21(2) 2026, 490-510

mobil. Persentase wisatawan yang tidak memiliki kendaraan pribadi hanya sebesar 16% dari
total keseluruhan responden wisatawan budaya. Dari jumlah tersebut, data yang didapatkan
menunjukkan bahwa kecenderungan wisatawan yang tidak memiliki kendaraan pribadi
merupakan wisatawan mancanegara atau wisatawan domestik yang masih berusia 15-25
tahun. Sedangkan terkait tingkat pendapatan, mayoritas wisatawan budaya Kota Surakarta
memiliki tingkat pendapatan menengah ke bawah (< Rp 10.000.000).

Kategori Wisatawan Jenis Kelamin Wisatawan

B Mancanegara B Domestik B LakiLaki [ Perempuan

Kepemilikan Kendaraan Pribadi
B Memiiki [ Tidak Memilixi

25

20

K1 K2 P1 P2 P3 i vi v

KETERANGAN Usia Wisatawan Pendapatan Wisatawan

1 Kar ; ol <Rp2.500.000 Rp 2500001 - Rp 5,000,000 R 5,000,001 - Rp 10,000,000
K1 : Keraton Kasunanan Surakarta 1525thun [ 2640tahun [ 41-60tahun [ > 60 tahun ) o g

B Rp10000.001-Rp20000.000 [l Rp20.000.001-Rp 50000000 [} >Rp 50.000.000
K2 : Pura Mangkunegaran 2% ®

P1: Pasar Klewer 2 2
P2: Pasar Gedhe ‘ (
P3 : Pasar Antik Triwindu ‘
T1:Taman Sriwedari ‘
V1: Kampung Batik Kauman
V2; Kampung Batik Laweyan 0 [}

Kt k2 PL P2 P3  TL VI V2 KL k2 PL P2 P3 TL VI V2

Gambar 1. Perbandingan karakteristik wisatawan pada objek wisata budaya Kota
Surakarta.

Identifikasi karakteristik tersebut menunjukkan segmentasi wisatawan budaya Kota Surakarta
yang didominasi oleh usia remaja (15-25 tahun), dengan distribusi gender yang relatif
seimbang, sementara kelompok usia dewasa (26—40 tahun) juga menunjukkan jumlah yang
cukup signifikan. Daya tarik wisata budaya yang meliputi bangunan bersejarah, museum,
pertunjukan seni, serta produk budaya dan estetika kawasan menjadi pemicu eksplorasi
budaya yang lebih luas oleh wisatawan. Objek wisata budaya cenderung memiliki karakteristik
daya tarik yang mampu menarik minat wisatawan dengan usia remaja baik laki-laki ataupun
perempuan untuk melakukan eksplorasi pengetahuan-pengetahuan baru [32]. Karakteristik
ini berbeda dengan wisata religi yang cenderung diminati oleh wisatawan usia dewasa dan
laki-laki karena motivasi spiritual serta berbeda dari wisata alam yang lebih banyak dikunjungi
wisatawan laki-laki dikarenakan faktor tantangan fisik yang membatasi kemampuan bagi
wisatawan perempuan untuk menikmati atraksi wisata alam [1,33,34].

Secara ekonomi, wisatawan budaya Surakarta cenderung berasal dari kalangan menengah ke
bawah. Meskipun demikian, wisatawan objek wisata budaya Kota Surakarta memiliki latar
belakang ekonomi mulai dari kategori ekonomi bawah hingga atas. Karakteristik pendapatan
berpengaruh terhadap perilaku pergerakan wisata yang dilakukan [35]. Daerah tujuan wisata
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dengan segmen utama wisatawan mancanegara dari kelas atas menunjukkan pola konsumsi
yang tinggi, berbeda dengan wisatawan domestik di Kota Surakarta yang cenderung memiliki
budaya konsumtif yang lebih efisien [18]. Perbedaan antara kedua karakteristik tersebut
menunjukkan adanya perbedaan segmen pasar wisatawan di Kota Surakarta dan berdampak
terhadap perilaku wisatawan dalam melakukan aktivitas wisata.

Wisatawan domestik yang berkunjung ke Surakarta sebagian besar berasal dari wilayah Jawa
Tengah, mengindikasikan jarak geografis sebagai faktor yang memengaruhi keputusan
perjalanan wisata. Kondisi ini menegaskan “jarak” yang merepresentasikan kedekatan
geografis daerah tujuan wisata mampu mempengaruhi terbentuknya pergerakan wisatawan
[1,33]. Selain itu, faktor karakteristik mayoritas wisatawan dengan kepemilikan kendaraan
pribadi akan berdampak terhadap keputusan dan pola pergerakan wisata yang dilakukan
[22,24,36]. Kondisi kepemilikan kendaraan pribadi menunjukkan kemampuan dan kebebasan
individu dalam menentukan moda perjalanan mereka.

Dengan demikian, karakteristik sosial-ekonomi dan demografi wisatawan dapat menjadi
indikator kemampuan serta preferensi pergerakan wisata yang akan dilakukan [1,4,22].
Segmentasi pasar daerah tujuan wisata juga dapat teridentifikasi berdasarkan analisis yang
dilakukan [17]. Meskipun demikian, beberapa atribut tambahan seperti status sosial,
pekerjaan, dan tingkat pendidikan masih belum terpetakan [18,22,37].

3.2. Pola dan perilaku pergerakan wisatawan budaya Kota Surakarta

Motivasi wisatawan dalam mengunjungi objek wisata budaya Kota Surakarta sebagian besar
ditujukan untuk melakukan wisata liburan dibandingkan tujuan wisata edukasi dan tujuan
khusus lainnya. Akan tetapi, terdapat beberapa wisatawan yang melakukan pergerakan wisata
budaya dengan menggabungkan dua tujuan dalam satu kali pergerakan wisata seperti
pergerakan yang ditujukan untuk melakukan wisata liburan dan wisata edukasi atau wisata
liburan dengan tujuan khusus lainnya. Hal tersebut mengindikasikan bahwa objek wisata
budaya Kota Surakarta menawarkan atraksi wisata budaya dan mampu mempengaruhi tujuan
pergerakan wisatawan yang cukup beragam. Pergerakan wisatawan sebagian besar dilakukan
dalam kurun waktu kurang dari satu hari. Wisatawan yang menetap di Kota Surakarta selama
lebih dari satu hari mayoritas mengalokasikan waktu menetap selama 1-3 hari. Hanya
sebagian kecil wisatawan melakukan pergerakan wisata budaya selama lebih dari 4 hari
menetap di Kota Surakarta. Data tersebut mengindikasikan pergerakan wisata budaya di Kota
Surakarta cenderung dilakukan dalam kurun waktu yang relatif singkat.

Dalam rentan waktu satu hari pergerakan wisata budaya, pergerakan wisata yang dilakukan
wisatawan mayoritas dimulai dari pagi hari. Hal tersebut didasari karena adanya kemungkinan
dilakukannya kunjungan objek wisata budaya dengan jumlah lebih dari satu objek wisata
budaya dan jam operasional objek wisata budaya yang mayoritas hanya beroperasi hingga
sore hari. Meskipun demikian, terdapat juga wisatawan yang melakukan kunjungan wisata
pada malam hari. Kunjungan tersebut dilakukan pada objek wisata budaya Taman Sriwedari
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dimana pada objek wisata tersebut terdapat atraksi wisata budaya berupa seni pertunjukan
wayang orang yang berlangsung pada malam hari.

Bentuk pergerakan wisata pada objek wisata budaya Kota Surakarta sebagian besar dilakukan
dalam bentuk perorangan. Berdasarkan frekuensi kunjungan wisatawan budaya, sebagian
besar wisatawan merupakan pengunjung pertama kali pada objek wisata budaya, khususnya
bagi wisatawan mancanegara. Meskipun demikian, wisatawan yang melakukan kunjungan
ulang juga menunjukkan jumlah yang tidak terlalu kecil dengan persentase sebesar 48,81%.
Kunjungan ulang mayoritas dilakukan oleh wisatawan domestik.

Dalam melakukan pergerakan wisata budaya, sebagian besar wisatawan menetapkan alokasi
biaya transportasi sebesar 11% - 20% dan < 10%. Data tersebut menunjukkan bahwa alokasi
biaya transportasi wisatawan cenderung memiliki tingkat yang sedang hingga rendah. Moda
transportasi umum (52%) menjadi pilihan utama wisatawan untuk memfasilitasi pergerakan
mereka dalam mendatangi Kota Surakarta. Persentase wisatawan yang menggunakan
kendaraan pribadi dan bus pariwisata masing-masing sebesar 42% dan 6%. Sedangkan untuk
kategori penggunaan moda transportasi wisata, data statistik menunjukkan persentase
jumlah yang sama dalam penggunaan kendaraan pribadi oleh wisatawan (42%). Data tersebut
mengindikasikan bahwa wisatawan yang mendatangi Kota Surakarta menggunakan
kendaraan pribadi cenderung akan tetap menggunakan moda transportasi tersebut untuk
melakukan pergerakan wisata budaya di dalam Kota Surakarta. Sedangkan wisatawan yang
menggunakan transportasi umum dan bus pariwisata, mayoritas memanfaatkan fasilitas
angkutan umum pribadi (39%) dibandingkan angkutan umum massal (7%).

Dalam menentukan moda transportasi pergerakan wisata, terdapat lima faktor yang
dipertimbangkan oleh wisatawan dalam memutuskan penggunaan moda transportasi. Faktor
tersebut meliputi pertimbangan biaya, keteraturan waktu, kemudahan, kenyamanan, dan
keamanan dalam menggunakan moda transportasi tersebut. Preferensi wisatawan dalam
menggunakan kendaraan pribadi untuk memfasilitasi pergerakan wisata rata-rata didasarkan
oleh faktor keteraturan waktu, kemudahan, keamanan, dan kenyamanan dalam
menggunakan. Wisatawan mengesampingkan faktor biaya untuk pemilihan kendaraan
pribadi. Hal tersebut berbanding terbalik dengan preferensi pemilihan moda transportasi
angkutan umum pribadi dan massal. Wisatawan yang menggunakan angkutan umum massal
dan pribadi cenderung didasarkan pada alasan biaya transportasi yang lebih terjangkau.
Faktor keteraturan waktu dan keamanan dalam menggunakan relatif dihiraukan oleh
wisatawan yang memilih untuk menggunakan angkutan umum massal. Sedangkan untuk
pemilihan angkutan umum pribadi, mayoritas wisatawan memiliki preferensi pemilihan atas
dasar keteraturan waktu, kemudahan, dan kenyamanan dalam menggunakannya.
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Gambar 2. Perbandingan karakteristik pergerakan non-spasial wisatawan budaya Kota
Surakarta.

Jika ditinjau berdasarkan dimensi spasial, pergerakan wisatawan budaya dalam rentan satu
hari pergerakan wisata menunjukkan beberapa variasi pola pergerakan yang terbentuk. Rute
kunjungan wisatawan pada objek wisata budaya digeneralisasikan dalam rute kunjungan
antara dua objek wisata budaya untuk mengetahui jumlah wisatawan yang melakukan model
kunjungan tersebut. Hasil pengolahan data mengindikasikan adanya keberagaman pola dan
perilaku pergerakan wisatawan dalam satu hari pergerakan wisata (Tabel 2 dan 3). Sebagian
besar wisatawan melakukan pergerakan wisata dengan mengunjungi tiga objek wisata
budaya. Pasar Antik Triwindu merupakan objek wisata budaya yang paling banyak dikunjungi
oleh wisatawan. Meskipun demikian, data yang didapatkan menunjukkan adanya perilaku
pergerakan wisatawan yang cukup menjadi perhatian di mana terdapat wisatawan yang
melakukan pergerakan dengan jumlah kunjungan sebanyak enam objek wisata.

Received: July 1, 2025; Accepted: May 13, 2026; Available online: July 31, 2026 501
2598-019X Copyright © 2026, REGION: Jurnal Pembangunan Wilayah dan Perencanaan Partisipatif
This is an open access article under the CC-BY-NC license (https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/)



M M Rozaq et al, REGION: Jurnal Pembangunan Wilayah dan Perencanaan Partisipatif, Vol. 21(2) 2026, 490-510

Tabel 2. Karakteristik kunjungan wisatawan dalam satu hari pergerakan wisata.

Kunjungan Wisatawan Jumlah Wisatawan
1 Objek Wisata Budaya 33
2 Objek Wisata Budaya 34
3 Objek Wisata Budaya 56
4 Objek Wisata Budaya 29
5 Objek Wisata Budaya 13
6 Objek Wisata Budaya 3

Tabel 3. Jumlah kunjungan wisatawan pada objek wisata budaya Kota Surakarta.

Objek Wisata Budaya Jumlah Wisatawan
Keraton Kasunanan 54
Pura Mangkunegaran 61
Pasar Klewer 44
Pasar Gedhe 71
Pasar Antik Triwindu 87
Taman Sriwedari 40
Kampung Batik Kauman 71
Kampung Batik Laweyan 40

Rute kunjungan wisatawan menunjukkan pola yang sangat beragam. Akan tetapi, interaksi
yang kuat antar objek wisata budaya terbukti dipengaruhi oleh faktor jarak dan keterkaitan
atraksi wisata pada objek wisata budaya. Data rute kunjungan wisatawan budaya
menunjukkan rute kunjungan dengan intensitas tertinggi terjadi pada arah kunjungan Pura
Mangkunegaran — Pasar Antik Triwindu dan Pasar Antik Triwindu — Kampung Batik Kauman.
Sedangkan jika ditinjau pada peta analisis spasial line density, dapat dilihat bahwa rute
kunjungan dengan intensitas tinggi membentuk suatu pola kunjungan objek wisata budaya
dengan jarak yang saling berdekatan dan berada di pusat perkotaan (Gambar 3). Rute
kunjungan pada Taman Sriwedari dan Kampung Batik Laweyan memiliki intensitas yang
rendah jika dibandingkan objek wisata budaya lainnya dengan jarak yang relatif berdekatan.
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Gambar 3. Peta pola pergerakan.

Hasil temuan tersebut menunjukkan adanya karakteristik pergerakan wisatawan budaya yang
cukup menjadi perhatian penting. Motivasi utama wisatawan budaya Kota Surakarta
ditujukan untuk melakukan wisata liburan. Akan tetapi, beberapa wisatawan melakukan
pergerakan wisata dengan menggabungkan dua tujuan wisata untuk memenubhi
kebutuhannya dalam satu kali pergerakan wisata [12]. Hal tersebut mengindikasikan bahwa
objek wisata budaya Kota Surakarta mampu menjadi daya tarik eksternal yang mendorong
keinginan wisatawan untuk mengenali, menikmati, dan mempelajari kekhasan budaya
[1,38,39]. Pergerakan wisatawan dilakukan dalam bentuk one-day trip dengan waktu
kunjungan dominan di pagi hari [3]. Karakteristik ini memiliki perbedaan dengan karakteristik
pergerakan wisatawan pada jenis wisata lainnya yang cenderung memiliki durasi kunjungan
yang lebih lama dan dengan jumlah kunjungan objek wisata yang lebih sedikit [40-42].
Karakteristik pergerakan wisatawan budaya cenderung lebih bersifat eksploratif dengan
melakukan kunjungan pada beberapa objek wisata budaya dan durasi waktu kunjungan yang
cenderung lebih cepat. Motivasi liburan wisatawan budaya lebih banyak ditujukan untuk
memperoleh kepuasan psikologis dan eksplorasi pengalaman budaya [43,44].

Wisatawan budaya Kota Surakarta mayoritas melakukan pergerakan wisata dalam bentuk
pergerakan secara perorangan (kelompok kecil) di mana karakteristik ini relevan dengan
karakter wisatawan bertipe eksploratif [1,38,45]. Bentuk ini menawarkan fleksibilitas yang
lebih tinggi dibandingkan perjalanan kelompok yang lebih besar (keluarga dan rombongan)
yang cenderung lebih terstruktur [12,44]. Selain itu, mayoritas wisatawan merupakan
pengunjung pertama kali dengan kecenderungan melakukan pergerakan dalam lingkup
kunjungan yang lebih terbatas karena kurangnya informasi dan pengetahuan terkait kondisi
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daerah tujuan [3,12,43]. Untuk mengatasi keterbatasan tersebut, wisatawan budaya
cenderung membentuk pergerakan wisata dengan teman perjalanan wisata mereka agar
dapat memenuhi tujuan “eksplorasi” wisata. Jika dibandingkan, wisatawan yang melakukan
kunjungan berulang lebih memilih lokasi yang sudah dikenal dengan aktivitas eksplorasi yang
lebih sedikit dan ditujukan untuk mencari kenyamanan atau relaksasi [12,33].

Wisatawan cenderung memiliki karakteristik perilaku pergerakan yang efisien. Dalam
menetapkan biaya transportasi pergerakan, wisatawan cenderung mengalokasikan proporsi
biaya yang sedang hingga rendah. Penetapan alokasi biaya transportasi berpengaruh (Pitana)
terhadap pengambilan keputusan pergerakan wisata mereka seperti penentuan rute
pergerakan, waktu, pemilihan moda transportasi, motivasi atau tujuan, dan frekuensi (jumlah)
kunjungan yang dilakukan [46,47]. Kaitannya dengan hal tersebut, data moda transportasi
pergerakan wisatawan budaya Kota Surakarta menunjukkan mayoritas adalah transportasi
umum. Temuan ini memiliki keterkaitan dengan karakteristik wisatawan dan perilaku
pergerakan mereka dimana mayoritas wisatawan melakukan pergerakan dalam bentuk
perorangan, jarak tempuh antar objek wisata yang relatif dekat, dan durasi waktu kunjungan
yang relatif singkat. Sehingga mayoritas wisatawan cenderung memanfaatkan transportasi
umum dikarenakan biaya yang lebih terjangkau sebagai moda pergerakan utama dalam
mendatangi Kota Surakarta [47]. Berbeda dengan wisatawan yang melakukan pergerakan
dalam bentuk keluarga. Mereka cenderung menggunakan kendaraan pribadi karena
pergerakan mereka melibatkan kelompok dengan jumlah yang lebih banyak sehingga
kendaraan pribadi dinilai lebih efektif [48]. Meskipun demikian, wisatawan domestik
cenderung menggunakan kendaraan pribadi karena faktor kedekatan geografis dan
kepemilikan kendaraan pribadi [19,28,33].

Wisatawan yang tiba dengan kendaraan pribadi cenderung melanjutkan pergerakan wisata di
Kota Surakarta dengan menggunakan moda yang sama. Sementara wisatawan yang datang
menggunakan transportasi umum lebih mengandalkan angkutan umum pribadi (Gojek, Grab,
dsb) daripada angkutan umum massal (BST). Perilaku pergerakan ini terbentuk karena
pertimbangkan faktor layanan transportasi yang dibutuhkan wisatawan [49]. Wisatawan
menganggap angkutan umum pribadi lebih dapat diandalkan untuk memfasilitasi pergerakan
wisata budaya karena mampu memberikan keteraturan dalam pengelolaan waktu
pergerakan. Selain itu, angkutan umum pribadi juga dirasa belum mampu memberikan
layanan keamanan pergerakan yang memadai. Pada dasarnya, angkutan umum massal
seharusnya mampu memberikan layanan transportasi yang memadai yang ditinjau
berdasarkan indikator waktu (kecepatan), biaya (keterjangkauan), informasi (kemudahan),
kenyamanan, dan keselamatan (keamanan) sehingga mampu meningkatkan aksesibilitas
pergerakan dalam kawasan [26,50]. Kondisi layanan transportasi yang buruk dalam melayani
pergerakan dapat berpengaruh terhadap minat pelaku pergerakan dalam menggunakan moda
transportasi tersebut [51]. Dengan demikian, rendahnya tingkat penggunaan angkutan umum
massal oleh wisatawan dapat dipengaruhi karena kurang optimalnya infrastruktur
transportasi (angkutan umum massal) dalam mengakomodasi pergerakan wisatawan sebagai
bentuk untuk meningkatkan aksesibilitas pergerakan pada kawasan perkotaan [8]. Sedangkan
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pada karakteristik penggunaan kendaraan pribadi, preferensi wisatawan dalam menggunakan
kendaraan pribadi didasarkan karena moda transportasi tersebut mampu memberikan
aksesibilitas pergerakan dari segi keteraturan waktu, kemudahan, kenyamanan, dan
keamanan selama melakukan pergerakan wisata budaya. Kendaraan pribadi memiliki
keunggulan layanan terkait bentuk kebebasan dalam mengatur pergerakan dan waktu yang
lebih fleksibel [25].

Pada dimensi spasial, distribusi lokasi objek wisata budaya di Kota Surakarta relatif terpusat
pada pusat perkotaan. Jika dibandingkan, Kampung Batik Laweyan dan Taman Sriwedari
berada pada lokasi dengan jarak tempuh yang relatif jauh. Tidak seperti Keraton Kasunanan,
Pasar Klewer, Kampung Batik Kauman, Pasar Gedhe, Pasar Antik Triwindu, serta Pura
Mangkunegaran yang memiliki jarak saling berdekatan. Wisatawan rata-rata mengunjungi tiga
objek wisata dalam satu perjalanan dengan karakteristik jarak tempuh antar objek wisata
budaya yang saling berdekatan satu sama lain. Fenomena ini relevan terhadap teori faktor
fisik yang menggambarkan jumlah, variasi, dan kedekatan antar atraksi mampu
mempengaruhi pola pergerakan wisatawan [12]. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
perbedaan jenis atraksi wisata dan jarak tempuh yang cukup jauh cenderung membentuk pola
pergerakan wisatawan yang relatif pasif dengan jumlah kunjungan yang lebih sedikit [52,53].
Selain itu, faktor kepadatan atraksi, konektivitas rute, dan jaringan transportasi yang baik pada
kawasan perkotaan Kota Surakarta menyebabkan terbentuknya intensitas kunjungan yang
lebih tinggi pada kawasan tersebut [3]. Faktor-faktor ini mempengaruhi perilaku kunjungan
wisatawan yang cenderung memilih kawasan dengan aksesibilitas tinggi dengan atraksi
wisata yang beragam [27,40,41].

Penelitian ini membuktikan adanya keterkaitan antara faktor demand dan supply yang
membentuk pola dan perilaku pergerakan wisatawan. Interaksi antara motivasiinternal (push
factor) dan daya tarik eksternal (pull factor) menjadikan faktor spasial, manusia, motif, dan
waktu sebagai suatu membentuk suatu komponen sistem dalam dinamika pergerakan wisata
[1,4,12,19]. Berdasarkan temuan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa keputusan
melakukan pergerakan wisata dipengaruhi oleh interaksi antara faktor spasial (distribusi
atraksi dan aksesibilitas) dan non-spasial (motivasi dan preferensi sosial-psikologis).

Pendekatan kuantitatif dengan metode statistik deskriptif dan spasial dalam penelitian ini
mampu menghasilkan temuan yang dapat menggambarkan karakteristik pergerakan
wisatawan budaya Kota Surakarta. Variabel seperti lokasi akomodasi, intensitas interaksi
dengan atraksi, serta sumber informasi wisata dapat dipertimbangkan sebagai indikator
dalam melakukan eksplorasi studi yang lebih mendalam untuk mendukung perencanaan
pariwisata dalam lingkup studi tata ruang wilayah [4,37,53,54]. Selain itu, pengembangan
metode kuantitatif spasial-temporal dan pendekatan Space Syntax dapat memperkaya
pemahaman tentang pola dan perilaku pergerakan wisata [3,43]. Variabel seperti lokasi
akomodasi, intensitas interaksi dengan atraksi, serta sumber informasi wisata untuk
dieksplorasi sebagai variabel yang mampu mendukung perencanaan pariwisata dalam tata
ruang wilayah [4,37,53,54].
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4. Kesimpulan

Penelitian yang kami lakukan mampu memberikan gambaran dan pemahaman yang lebih
mendalam terkait aktivitas wisata budaya Kota Surakarta. Melalui pendekatan dan metode
penelitian yang digunakan, kami berhasil mendapatkan temuan dalam memahami pola dan
perilaku pergerakan wisatawan budaya Kota Surakarta. Pengetahuan tentang pola dan
perilaku pergerakan wisatawan memberikan informasi penting yang tidak hanya bermanfaat
dalam lingkup studi kepariwisataan, tetapi juga dapat memberikan pengetahuan dan
pemahaman yang lebih mendalam dalam melakukan pengembangan dan pengelolaan sektor
pariwisata.

Hasil temuan pola perilaku pergerakan wisatawan baik pada dimensi spasial dan non-spasial
dapat menjadi dasar pertimbangan pihak pemerintah dalam memahami segmen wisatawan
untuk merumuskan kebijakan pengembangan sektor pariwisata dan layanan transportasi
perkotaan. Pemahaman mengenai pola kunjungan wisatawan yang terbentuk dan intensitas
keterkaitan antar objek wisata budaya dapat menjadi salah satu masukan bagi pihak
pemerintah khususnya Pemerintah Kota Surakarta dalam menyusun strategi pemasaran daya
tarik wisata budaya. Penelitian ini menjelaskan kondisi aktivitas pariwisata budaya di Kota
Surakarta sehingga Pemerintah Kota Surakarta dirasa perlu untuk memahami temuan dalam
penelitian ini sebagai pertimbangan dalam merumuskan kebijakan pengembangan sektor
pariwisata dan layanan transportasi perkotaan. Selain itu, memahami kebutuhan wisatawan
dalam kebutuhan sarana transportasi menjadi penting mengingat peran sektor transportasi
sebagai komponen vital dalam pariwisata.

Desain pengembangan angkutan umum massal dengan layanan integrasi waktu, informasi,
biaya, trayek (lokasi kunjungan), dan lokasi transit pemberhentian dapat menjadi
pertimbangan dalam merumuskan kebijakan permodelan transportasi perkotaan sebagai
wujud keterhubungan dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas pergerakan wisatawan.
Terjadinya permasalahan terkait rendahnya tingkat penggunaan angkutan umum massal oleh
wisatawan dipicu karena kondisi layanan angkutan umum massal yang dirasa kurang dapat
diandalkan dalam mengakomodasi pergerakan wisata. Meskipun tingkat penggunaan
kendaraan pribadi lebih rendah dibandingkan moda transportasi umum, wisatawan lebih
memilih untuk menggunakan angkutan umum pribadi dibandingkan angkutan umum massal
untuk memfasilitasi pergerakan mereka. Temuan penelitian ini menunjukkan tantangan dan
peluang dalam upaya peningkatan layanan angkutan umum massal. Karakteristik pergerakan
wisatawan yang cenderung membutuhkan aksesibilitas pergerakan dengan intensitas tinggi
menjadi sebuah tantangan dan peluang dalam mengupayakan penyediaan layanan angkutan
umum massal yang adaptif terhadap pergerakan wisatawan. Penyediaan layanan informasi
wisata juga perlu diperhatikan agar dapat memberikan efisiensi pergerakan mengingat
mayoritas wisatawan merupakan pelaku kunjungan pertama kali.

Secara teoritis, penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam studi pariwisata ataupun
transportasi wilayah. Pemahaman mengenai karakteristik pelaku pergerakan, perilaku
pergerakan, pola pergerakan dapat menjadi pertimbangan dalam penyediaan layanan
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transportasi. Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam memperkirakan hubungan kausalitas
yang terbentuk antara komponen-komponen tersebut. Selain itu, komponen-komponen yang
diidentifikasi dapat diidentifikasi lebih lanjut untuk memahami faktor-faktor yang
mempengaruhi perilaku pergerakan wisatawan dan pemilihan moda transportasi sebagai
wujud keputusan wisatawan dalam melakukan pergerakan wisata. Penelitian selanjutnya
dapat memfokuskan pada substansi kajian pada ruang lingkup permodelan hubungan untuk
membuktikan korelasi yang terbentuk antara komponen-komponen tersebut.

Berkaitan dengan permodelan transportasi, penelitian ini memiliki keterbatasan dalam
memahami efektivitas dan prioritas kebijakan pembangunan sebagai upaya dalam
merumuskan strategi pengembangan sektor pariwisata dan transportasi. Upaya
pengembangan pariwisata pada dasarnya dilakukan oleh pihak-pihak pemangku kepentingan
pada usaha pariwisata untuk memenuhi kebutuhan wisatawan sehingga dalam merumuskan
kebijakan perlu mempertimbangkan tingkat kepentingan dan kebermanfaatannya bagi
wisatawan. Penelitian ini hanya meninjau sudut pandang wisatawan tanpa meninjau
pertimbangan dari pihak pemangku usaha pariwisata. Pengembangan penelitian selanjutnya
diharapkan dapat mengkaji dimensi perencanaan tersebut sehingga mampu memperkuat
rancangan pembangunan pariwisata yang lebih komprehensif.
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